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BAB III 
 

METODE PENELITIAN 
 

 
3.1   Bentuk Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif berusaha menggambarkan suatu gejala 

sosial. Menurut Bungin (2007:68), penelitian sosial menggunakan format 

deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai 

kondisi, situasi, atau fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang 

menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan sebagai 

suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran tentang kondisi, situasi, 

ataupun fenomena tertentu. Dengan demikian, penelitian ini akan menjelaskan 

gambaran realitas dari masalah yang akan peneliti elaborasi dengan menggunakan 

data-data yang ada. 

3.2   Lokasi Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan di Desa Gudang Garam Kecamatan Bintang 

Bayu Kabupaten Serdang Bedagai. Lokasi BUM Desa di Desa Gudang Garam ini 

tepatnya di Kantor Desa Gudang Garam. Lokasi ini dipilih karena Desa Gudang 

Garam merupakan salah satu Desa yang menjadi sasaran pemerintah dalam 

melaksanakan program pembinaan dan peningkatan kapasitas pada bidang 

pemberdayaan masyarakat desa. 

3.3   Informan Penelitian 

  Informan adalah orang yang diperkirakan menguasai dan memahami 

data, informasi ataupun fakta dari suatu objek penelitian (Bungin, 2007:108). Ia 
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berpendapat bahwa terdapat dua cara memperoleh informan penelitian yaitu (1) 

snowball sampling dan (2) key person. 

  Dalam penelitian ini, peneliti akan memperoleh informasi dari key 

person. Lebih lanjut Bungin (2007:77) mengemukakan untuk memperoleh 

informan penelitian melalui key person digunakan apabila peneliti sudah 

memahami informasi awal tentang objek penelitian maupun informan penelitian, 

sehingga ia membutuhkan key person untuk memulai melakukan wawancara atau 

observasi. 

 Adapun informan kunci dalam penelitian ini ada dua yaitu: 

1) Kepala Desa Gudang Garam : Bapak Purwono 

2) Pejabat yang berwenang pada Program Pembinaan dan Peningkatan 

Kapasitas BUM Desa di BPMPD Kabupaten Serdang Bedagai : Bapak 

Maratua, SH (Kepala Bidang Usaha Ekonomi Masyarakat BPMPD 

Kabupaten Serdang Bedagai) 

 Informan utama yang juga mendukung penelitian ini adalah Pengurus BUM 

Desa dan masyarakat Desa Gudang Garam Kecamatan Bintang Bayu. 

3.4   Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Teknik Pengumpulan Data Primer, merupakan teknik pengumpulan data 

yang diperoleh langsung dari objek penelitian yang terdiri dari: 

a. Wawancara Mendalam 

Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 
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bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang 

yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman 

wawancara. 

b. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. 

2. Teknik Pengumpulan Data Sekunder, merupakan data yang tidak secara 

langsung diperoleh dari objek penelitian, terdiri dari : 

a. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan catatan atau foto-foto dan rekaman yang ada di lokasi 

penelitian serta sumber sumber lain yang relevan dengan objek 

penelitian. 

b. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data dengan 

mengggunakan berbagai literatur seperti buku, karya ilmiah dan 

lainnya yang berkenaan dengan penelitian ini. 

3.5   Teknik Analisis Data 

  Analisis-analisis kualitatif cenderung menggunakan pendekatan logika 

induktif, di mana silogisme dibangun berdasarkan pada hal-hal khusus atau data di 

lapangan dan bermuara pada kesimpulan-kesimpulan umum (Bungin, 2007:143). 

Melalui metode analisis data, peneliti menguji kemampuan bernalar dalam 

mengelaborasi fakta, data dan informasi yang diperoleh. Selanjutnya, peneliti 
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menganalisisnya sehingga dapat menghasilkan informasi dan kebenaran dari 

setiap permasalahan yang ada dalam penelitian ini. 

  Dalam melakukan analisis data, menurut Miles dan Huberman dalam 

Sugiyono (2009: 246) ada langkah-langkah yang harus dilakukan yaitu: 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan  

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 

Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan peneliti untuk memahami 

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Kesimpulan ini sebagai hipotesis dan bila 

didukung oleh data maka akan dapat menjadi teori. 
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